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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat infusa tanaman herbal (daun sirih, daun salam, dan
daun kersen) terhadap performans organ internal broiler. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen
dengan RAL yang terdiri dari empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah infusa
tanaman herbal yang meliputi infusa daun sirih, infusa daun salam, dan infusa daun kersen. Variabel yang
diamati pada penelitian ini meliputi berat jantung, hati, gizzard, lemak abdominal, dan panjang usus broiler.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tanaman herbal dapat meningkatkan performans/kierja
organ internal broiler. Pemberian infusa tanaman herbal berpengaruh signifikan (P<0,05) pada berat hati
dan panjang usus broiler, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap berat jantung, berat gizzard, dan
berat lemak abdomen broiler. Berat jantung tertinggi ditemukan pada pemberian infusa daun salam yaitu
8,05+0,48 gr, berat hati 37,67£0,19 gr, panjang usus 194,51+4,06 cm, lemak abdominal 12,10+0,94 gr, dan berat
gizzard tertinggi pada infusa daun sirih yaitu 27,88+1,82 gr. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian tanaman herbal dapat meningkatkan performans/kinerja organ internal broiler. Pemberian
infusa tanaman herbal (daun sirih, daun salam, dan daun kersen) ditemukan menghasilkan berat organ
internal yang lebih tinggi, usus yang lebih panjang, dan lemak abdominal yang lebih rendah dibandingkan
kontrol.

Kata Kunci: Broiler, Organ Internal, Tanaman Herbal.

ABSTRACT

This study aims to determine the benefits of herbal plant infusions (betel leaf, bay leaf, and cherry leaf) on the
performance of broiler internal organs. This study was conducted experimentally with RAL consisting of four
treatments and five replications. The treatments given were herbal plant infusions including betel leaf infusion, bay leaf
infusion, and cherry leaf infusion. The variables observed in this study included the weight of the heart, liver, gizzard,
abdominal fat, and length of the broiler intestine. The results of this study indicate that the administration of herbal
plants can improve the performance of broiler internal organs. The administration of herbal plant infusions had a
significant effect (P <0.05) on the weight of the liver and length of the broiler intestine, but did not have a significant
effect on the weight of the heart, gizzard weight, and weight of the broiler abdominal fat. The highest heart weight was
found in the administration of bay leaf infusion, namely 8.05 £ 0.48 gr, liver weight 37.67 £ 0.19 gr, intestine length
194.51 £ 4.06 cm, abdominal fat 12.10 + 0.94 gr, and the highest gizzard weight in betel leaf infusion, namely 27.88 +
1.82 gr. The results of this study indicate that the provision of herbal plants can improve the performance of broiler
internal organs. The administration of herbal plant infusions (betel leaves, bay leaves, and cherry leaves) was found to
produce higher internal organ weight, longer intestines, and lower abdominal fat compared to controls.

Keywords: Broiler, Herbal Plant, Internal Organs.

PENDAHULUAN

Antibiotik dan antimikroba telah digunakan secara luas dalam produksi unggas komersial
untuk pengobatan penyakit, pencegahan infeksi, dan peningkatan pertumbuhan selama beberapa
dekade terakhir (Landers et al., 2012). Antibiotic Growth Promotor (AGP) pada tingkat sub-
terapeutik telah secara rutin dimasukkan ke dalam pakan unggas untuk meningkatkan efisiensi
pakan dan tingkat pertumbuhan dengan mengubah populasi mikroba usus (Manjusha et al., 2017).
Namun, meskipun antibiotik memberikan manfaat kesehatan dan produktivitas, penggunaannya
yang luas telah berkontribusi pada munculnya bakteri yang resistan terhadap obat (Pashaei et al.,
2024). Patogen yang resistan kemudian dapat ditransfer dari unggas ke manusia, sehingga
menimbulkan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan (Nissa et al., 2023). Kementrian
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pertanian menerbitkan undang-undang yang menyampaikan larangan penggunaan AGP atau
antibotik sebagai pemacu pertumbuhan No. 14/2017, sehingga perlu adanya alternatif pengganti
antibiotik kimia, salah satunya dengan memanfaatkan tanaman yang dapat digunakan sebagai
antibiotik alami (Dalle et al., 2024).

Tanaman herbal telah digunakan selama berabad-abad dalam pengobatan herbal
mengandung berbagai metabolit sekunder bioaktif, termasuk polifenol, glikosida, alkaloid, dan
minyak atsiri, yang dapat memberikan efek antimikroba, antiinflamasi, analgesik, antioksidan,
dan imunomodulatori (Pashaei et al., 2024). Sejarah panjang penggunaan fitoterapi tradisional dan
aktivitas biologis yang dipahami menjadikan senyawa pada tanaman herbal sebagai pilihan yang
menjanjikan sebagai pengganti AGP dalam ransum unggas (Ramdani et al., 2023). Tanaman herbal
telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional sejak waktu lama untuk menangani berbagai masalah
kesehatan (Khafaga et al., 2019), masalah reproduksi dan ginjal (Khafaga dan Bayad, 2016),
ektoparasit (Abbas et al., 2018), stres panas (Khafaga et al.,, 2019), termasuk penyakit virus
(Mahmood et al., 2018). Tanaman herbal semakin penting karena ketersediaannya yang luas dan
mudah diaplikasikan dalam pakan. Tanaman herbal yang memiliki potensi ini diantaranya adalah
daun salam, daun kersen, dan daun sirih.

Daun salam diidentifikasi mengandung senyawa triterpenoid, flavonoid, karbohidrat,
saponin, tanin, alkaloid, dan polifenol (Hidayati et al., 2017), sehingga dapat berperan sebagai
antioksidan dan antibakteri. Daun kersen memiliki banyak fitokonstituen seperti flavonoid,
terpenoid, tanin, alkaloid, saponin, dan lain-lain yang memiliki banyak aktivitas biologis meliputi
antimikroba, antioksidan, antihelmintik, antijamur, antivirus, hepatoprotektif, antibakteri,
antitumor, sitotoksik, antidiuretik, dan hipolipidemik (John et al., 2024). Daun sirih mengandung
fitokonstituen meliputi senyawa alkaloid, glikosida, tanin, fenol, flavonoid, terpen dan
oligosakarida (Biswas et al., 2022). Hidroksikavikol dan eugenol merupakan senyawa bioaktif
utama yang terdapat pada daun sirih, senyawa ini memiliki sifat antibakteri yang kuat
(Vijayanchali, 2018).

Terlepas dari manfaat positif tanaman herbal, perlu dicatat pula bahwa fitokimia belum
ditetapkan sebagai nutrisi penting dan, jika jumlahnya berlebihan, dapat membahayakan
(Chukwuebuka dan Chinenye, 2015), sehingga penting untuk mempelajari efeknya lebih jauh
pada ternak. Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah penelitian untuk mengetahui sejauh mana
manfaat herbal daun salam, daun kersen, dan daun sirih terhadap performans organ internal
broiler.

METODE

Penelitian ini menggunakan 200 ekor broiler strain arbor acres yang diberikan pakan komersil
secara adlibitum. Perlakuan penelitian diberikan sejak hari ke-7 penelitian. Saat tiba, berat awal
broiler ditimbang dengan timbangan digital sebelum didistribusikan secara acak berdasarkan
perlakuan yang diberikan. Broiler dipelihara dalam kandang panggung dan diberi sekat pada
setiap unit perlakuan, kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum semi-otomatis,
dengan pakan diberikan secara adlibitum. Kandang dlengkapi dengan sistem pencahayaan agar
broilers dapat mengakses pakan dan minum pada malam hari. Broilers dipelihara selama 28 hari
dan kemudian dilakukan pengumpulan data.

1. Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
empat perlakuan dan lima ulangan, masing masing ulangan terdiri dari lima ekor broiler. Broiler
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penelitian diberi pakan komersil dengan kandungan protein kasar 21-23%, lemak 5-8%, serat kasar
3-5%, dan abu 4-7%. Broiler pada perlakuan pertama (A) diberi pakan komersil tanpa infusa
tanaman herbal, perlakuan kedua (B) diberikan infusa daun sirih, perlakuan ketiga (C) diberi
infusa daun salam, dan perlakuan ke empat (D) diberi infusa daun kersen. Infusa tanaman herbal
diberikan sebanyak 3% per liter air minum. Penelitian mengamati organ internal broiler (berat
hati, berat jantung, berat gizzard, dan panjang usus) dan lemak abdomen broiler.

2. Pembuatan Infusa Tanaman Herbal

Pembuatan infusa daun sirih, daun salam, dan daun kersen dimulai dengan pengumpulan
tanaman herbal yang sehat sesuai kebutuhan penelitian, daun yang telah dikumpulkan kemudian
dikering anginkan, setelah kering kemudian daun di blender hingga menjadi tepung. Infusa
tanaman herbal dibuat dengan perbandingan 1:10 (1 tepung daun herbal dan 10 air), setelah
penimbangan bahan ini dimasukkan ke dalam panci untuk pembuatan infusa. Kemudian
dilakukan pemanasan di atas penangas air menggunakan panci infusa dengan waktu 15 menit
terhitung suhu mencapai 90 0C, sambil sesekali diaduk. Setelah itu diserkai dalam keadaan panas-
panas menggunakan kain flanel hingga memisahkan ampas tepung daun herbal dengan cairan
infusa. Infusa yang dihasilkan kemudian disimpan dalam wadah yang bersih untuk kemudian
diberikan pada broiler sesuai dengan perlakuan yang digunakan.

3. Pengumpulan Data

Data organ internal broiler (berat hati, berat jantung, berat gizzard) dan lemak abdomen
broiler dinyatakan dalam gram (gr), sedangkan data panjang usus dinyatakan dalam sentimeter
(cm). Data ini diperoleh setelah broiler berumur 28 hari, kemudian dilakukan penyembelihan dan
pengumpulan data dengan menimbang berat berat hati, berat jantung, berat gizzard, lemak
abdominal, dan mengukur panjang usus broiler setelah 28 hari pemeliharaan.

4. Analisis Data

Data yang dikumpulkan terkait organ internal broiler (berat hati, berat jantung, berat
gizzard, dan panjang usus) dan lemak abdomen broiler di analisis menggunakan software IBM
SPSS v.25. Perbedaan signifikan dinyatakan pada taraf 5% dan dilakukan uji lanjut Duncan
Multipla Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa performans organ internal broiler (berat hati, berat jantung, berat
paru-paru, berat gizzard, dan panjang usus) dan lemak abdominal broiler hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Performans Organ Internal dan Lemak Abdominal Broiler Penelitian

Perlakuan
Parameter

A B C D
Jantung (gr) 7,44+0,32 7,76x0,18 8,05+0,48 8,00+0,58
Hati (gr) 30,10+3,262 35,56+4,04° 37,67+0,19b 37,51+0,29P
Gizzard (gr) 25,2242 98 27,88+1,82 26,01+0,58 26,49+0,87
Panjang Usus (cm) 183,35+0,78a 190,84+7,43b 194,51+4,06> 193,79+1,16b
Lemak Abdominal (gr) 14,99+1,78 12,25+3,29 12,10+0,94 12,97+1,99

Ket: Superskrip yang berbeda (ab) pada baris yang sama menunjukkan perngaruh yang signifikan (P<0,05).
A; Kontrol, B; Infusa Daun Sirih, C; Infusa Daun Salam, D; Infusa Daun Kersen.
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1. Jantung

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa tanaman herbal tidak
berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap berat jantung broiler. Rata-rata berat jantung broiler
tertinggi ditemukan pada pemberian infusa daun salam yaitu 8,05£0,48 gr dan terendah pada
kontrol yaitu 7,44+0,32 gr. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu
yang menemukan berat jantung broiler sebesar 7,8 gr (Mistiani et al., 2020) dan 11,38 gr (Atay,
2023).

Hasil penelitian ini meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik,
namun berat jantung broiler yang diberi tanaman herbal secara keseluruhan lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemberian tanaman herbal. Aqgsa et al. (2016) menyampaikan bahwa
pembesaran ukuran jantung biasanya disebabkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung.
Berat jantung yang lebih tinggi pada broiler dengan pemberian tanaman herbal merupakan peran
positif dari senyawa bioaktif yang terkandung pada tanaman herbal. Flavonoid dari tanaman
herbal dapat meningkatkan ekspresi insulin-like growth factor (IGF1) yang berperan sebagai
mediator dalam proliferasi fibroblas dan sintesis kolagen, sehingga memicu pertumbuhan masa
otot (Ouyang et al., 2016).

Berat jantung yang lebih tinggi umumnya ditemukan pada broiler dengan berat badan lebih
besar, hal ini berhubungan dengan tingkat pertumbuhan otot hipertrofik yang lebih tinggi
sehingga terjadi peningkatan laju metabolisme basal (Kuttappan et al., 2021). Broiler dengan berat
jantung yang lebih besar mengindikasikan suplai darah yang lebih baik dan transportasi produk
metabolisme yang lebih efisien pada broiler (Jia et al., 2022). Sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan pemberian herbal dapat meningkatkan fungsi jantung broiler.

2. Hati

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa tanaman herbal berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap berat hati broiler. Rata-rata berat hati broiler tertinggi ditemukan
pada pemberian infusa daun salam yaitu 37,67+0,19 gr dan terendah pada kontrol yaitu 30,10+3,26
gr. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu yang menemukan berat
hati broiler sebesar 28,2 gr (Mistiani et al., 2020) dan 31,33+1,76 gr (Nodu et al., 2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian tanaman herbal menghasilkan berat hati broiler
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian herbal. Hal ini tidak lepas dari
manfaat positif dari tanaman herbal terhadap kinerja pencernaan broiler. Peran -pemberian
tanaman herbal bagi hati broiler adalah untuk meningkatkan fungsi hati dengan senyawa bioaktif
yang terkandung dalam tanaman herbal (Emami et al., 2020; Yang et al., 2018). Milosevic et al.
(2013) juga mengamati efek herbal yang kaya antioksidan terhadap sifat karkas dan menemukan
bahwa organ dalam berada di bawah pengaruh antioksidan karena berat hati lebih tinggi pada
kelompok yang diberi herbal dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hati berfungsi menyimpan gula dalam bentuk glikogen dan menghasilkan cairan empedu
yang berfungsi mengemulsi lemak pada pakan (Mistiani et al., 2020). Senyawa bioaktif pada pakan
dapat meningkatkan fungsi hati untuk mensekresikan cairan empedu sehingga meningkatkan
massa organ hati (Swarayana et al., 2012). Long et al. (2018) menyampaikan bahwa berat hati yang
lebih besar mengindikasikan sintesis lemak yang lebih tinggi. Sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan pemberian herbal dapat meningkatkan fungsi hati broiler.

3. Gizzard
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa tanaman herbal tidak

berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap berat gizzard broiler. Rata-rata berat gizzard broiler
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tertinggi ditemukan pada pemberian infusa daun sirih yaitu 27,88+1,82 gr dan terendah pada
kontrol yaitu 25,22+2,98 gr. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan temuan terdahulu yang
menemukan berat gizzard broiler sebesar 31,78 gr (Mudalal et al., 2021) dan 27,65 gr (Hasan et al.,
2016).

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian infusa herbal tidak berpengaruh terhadap berat
gizzard broiler. Hal ini karena gizzard pada dasarnya berfungsi untuk menghaluskan pakan yang
dikonsumsi broiler. Sebagaimana disampaikan oleh Pratama et al. (2018) bahwa sebelum menuju
usus, pakan yang dikonsumsi broiler akan diperkecil ukuran partikelnya oleh organ broiler yang
disebut gizzard. Selain itu, broiler penelitian diberi jenis pakan yang sama yaitu pakan komersil
sehingga tidak ada perbedaan pada berat gizzard broiler. Ukuran gizzard sendiri merupakan
cerminan dari ukuran pakan, semakin besar ukuran pakan maka kerja gizzard semakin berat
sehingga ukurannya semakin besar (Manaek et al., 2019).

4. Panjang Usus

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa tanaman herbal berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap panjang usus broiler. Rata-rata panjang usus broiler tertinggi
ditemukan pada pemberian infusa daun salam yaitu 194,51+4,06 cm dan terendah pada kontrol
yaitu 183,35+0,78 cm. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu yang
menemukan panjang usus broiler sebesar 185,0+6,21 cm (Nufer dan Shatskikh, 2021).

Usus broiler pada penelitian ini ditemukan lebih panjang pada pemberian tanaman herbal
dibandingkan tanpa pemberian herbal. Hal ini merupakan hasil positif dari kandungan senyawa
bioaktif berupa antioksidan pada tanaman herbal. Nufer dan Shatskikh, (2021) menyampaikan
bahwa broiler yang menerima asupan antibiotik herbal menghasilkan panjang usus yang lebih
tinggi dibandingkan kontrol, dimana hal ini dapat berkontribusi pada kemampuan detoksifikasi
tubuh ayam dan peningkatan aktivasi fungsi penyerapan usus (Nufer dan Shatskikh, 2021). Usus
yang lebih panjang dapat disebabkan oleh efek tanaman herbal yang meningkatkan daya cerna
nutrisi, aksi antimikroba, sekresi lendir usus, pelepasan enzim pencernaan, dan morfologi usus
(Hafeez et al., 2022). Berat usus yang lebih tinggi memfasilitasi tingkat pencernaan makanan dan
asupan energi yang lebih tinggi dan selanjutnya menghasilkan massa tubuh yang lebih besar (Jia
et al., 2022). Hal ini ditegaskan oleh Mutiara et al. (2024) bahwa faktor yang paling penting dalam
proses produksi broiler ialah kecernaan pakan. Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian herbal dapat meningkatkan fungsi usus broiler.

5. Lemak Abdominal

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa tanaman herbal tidak
berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap berat lemak abdominal broiler. Rata-rata berat lemak
abdominal broiler tertinggi ditemukan pada kontrol yaitu 14,99+1,78 gr dan terendah pada
pemberian infusa daun salam yaitu 12,10+0,94 gr. Temuan penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian terdaulu yang menemukan berat lemak abdominal broiler sebesar 12,50 gr
(Satimah et al., 2019), dan 27,44 gr (Atay, 2023).

Hasil penelitian ini meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan, namun berat
lemak abdominal broiler ditemukan lebih tinggi pada kontrol dibandingkan pada pemberian
infusa tanaman herbal. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Atay, (2023) bahwa pemberian
herbal menghasilkan lemak abdominal yang rendah dibandingkan kontrol. Lemak abdominal
memiliki korelasi yang negatif pada efisiensi pakan, dimana efisiensi pakan yang rendah
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diindikasikan dengan lemak abdominal yang lebih tinggi (Zhou, et al., 2015; Li, et al., 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian tanaman herbal dapat meningkatkan efisiensi pakan broiler.

Hasil yang sama juga ditemukan oleh peneliti terdahulu (Mudalal et al., 2021; Omar et al.,
2016). Kandungan flavonoid, tanin dan fenol telah diketahui memiliki sifat antilipid, sehingga
dapat menurunkan kadar lemak abdominal broiler (Santoso et al., 2018). Tanaman herbal yang
digunakan sebagai alternatif alami antibiotik tidak hanya bermanfaat pada produksi unggas tetapi
juga memiliki efek penghambatan pada sifat lemak abdominal pada broiler (Mgocheki, 2016).
Sehingga, Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian herbal dapat menurunkan
kadar lemak abdominal broiler.

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tanaman herbal dapat meningkatkan
performans/kinerja organ internal broiler. Pemberian infusa tanaman herbal (daun sirih, daun
salam, dan daun kersen) ditemukan menghasilkan berat organ internal yang lebih tinggi, usus
yang lebih panjang, dan lemak abdominal yang lebih rendah dibandingkan kontrol. Pemberian
infusa tanaman herbal berpengaruh signifikan (P<0,05) pada berat hati dan panjang usus broiler,
namun tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap berat jantung, berat gizzard, dan berat
lemak abdomen broiler.

Saran

Pemberian tanaman herbal sebagai alternatif antibiotik disarankan berdasarkan hasil
penelitian ini, hal ini karena manfaat positif dari tanaman herbal terhadap performans organ
internal broiler.
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